













ASEP MAHFUDZ  (2019) : Analisis Pendapat Imam Ahmad Bin Hanbal 
Tentang Keabsahan Wakaf tanpa Sighat 
Wakaf 
Wakaf merupakan salah satu ruang lingkup yang menjadi pembahasan dalam 
muamalah, wakaf juga merupakan salah satu tuntunan ajaran islam yang menyangkut 
ibadah ijma'iyah (ibadah sosial). Karena wakaf bagian dari ibadah, maka tujuan 
utamanya adalah pengabdian kepada Allah SWT dan ikhlas karena mencari ridha-
Nya.  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) 
Bagaimana keabsahan wakaf seseorang tanpa sighat wakaf menurut Imam Ahmad 
bin Hanbal ? (2) Bagaimana metode istinbath hukum Imam Ahmad bin Hanbal  
mengenai keabsahan wakaf tanpa sighat wakaf ?  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 
Sumber data primer diambil dari kitab Al-Mughni juz VI karangan Ibnu Qudamah. 
Bahan skundernya adalah kitab-kitab fikih maupun Hadits dan buku-buku lain yang 
ada hubungannya dengan permasalahan yang penulis bahas, baik bersumber dari 
kitab asli maupun kitab terjemahan. Penulis menggunakan content analysis, yaitu 
dengan mengambil isi dari sumber primer, menganalisa buku atau literature yang 
berhubungan dengan penelitian baik secara teori, konsep maupun keterangan yang 
berhubungan langsung dengan masalah penelitian. 
Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, wakaf tanpa adanya sighat dapat 
dikatakan sah apabila ada indikasi yang menunjukan kepada wakaf. Dalam 
pendapatnya ini -wakaf tanpa sighat-, Imam Ahmad beristinbath hukum dengan al-
Urf. Bagi Imam Ahmad, wakaf  dengan perbuatan itu sama saja dengan 
menghidangkan jamuan untuk tamu, yang merupakan bentuk lain dari izin untuk 
menyantapnya. Menurutnya, wakaf dengan perbuatan sudah menjadi tradisi, dan hal 
itu menunjukan pemberian wakaf, sehingga hal itu dapat disahkan, sebagaimana 
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A. Latar Belakang  
Ajaran Islam adalah ajaran yang sangat lengkap, karena di dalam Islam 
tidak hanya dikenal pola hubungan yang mengatur antara manusia dengan 
Tuhannya saja (ibadah), akan tetapi juga dikenal pola hubungan yang mengatur 
antara sesamanya (muamalah). Di antara sekian banyak ajaran Islam ada yang 
hanya memiliki nilai ibadah saja, ada yang hanya sebatas pada muamalah atau 
sosial saja dan ada pula yang mengandung antara keduanya yaitu ibadah dan 
muamalah. Salah satu contoh dari amalan yang menggabungkan antara ajaran 
yang bersifat ibadah dan ajaran yang bersifat muamalah di antaranya adalah 
masalah wakaf.  
Agama Islam meletakkan masalah perwakafan sebagai salah satu bentuk 
ibadah yang sangat dianjurkan, hukum Islam mempunyai ruang lingkup yang 
menyeluruh dan meliputi segala aspek kehidupan manusia serta memiliki nilai-
nilai aqidah, ibadah, dan muamalah. Tercapainya kesejahteraan manusia, baik 
lahir maupun batin merupakan bagian dari tujuan syariat Islam. 
Wakaf merupakan salah satu ruang lingkup yang menjadi pembahasan 
dalam muamalah, wakaf juga merupakan salah satu tuntunan ajaran islam yang 




maka tujuan utamanya adalah pengabdian kepada Allah Swt. dan ikhlas karena 
mencari ridha-Nya.  
Wakaf disyariatkan oleh Allah Swt. melalui Rasul-Nya kepada Umar bin 
al-Khatab. Umarlah yang pertama kali mewakafkan tanah di Khaibar, yang 
kemudian tercatat sebagai tindakan awal wakaf dalam sejarah Islam.  
Wakaf atau waqf menurut pengertian bahasa berarti menahan (habs), 
searti dengan tahbis (ditahan) dan tasbil (dijadikan halal di jalan Allah). Jika 
dikatakan waqaftu kadza, maka artinya saya menahannya dan tidak dikatakan 
auqaftuhu kecuali dalam bahasa yang buruk.
1
 
Menurut syara‟ wakaf yaitu, menahan harta dasar dan menyalurkan 
berbagai manfaatnya di jalan Allah.
2
 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan  
pengertian wakaf yaitu, perbuatan hukum seseorang atau sekelompok orang atau 
badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau 
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
3
  
Wakaf adalah menahan harta yang bisa dimanfaatkan sementara 
barangnnya masih utuh, dengan menghentikan pengawasan terhadap barang 
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tersebut dari orang yang mewakafkan dan lainnya, untuk pengelolaan yang 
diperbolehkan, atau pengelolaan penghasilan barang tersebut untuk tujuan 
kebajikan dan kebaikan demi mendekatkan diri kepada Allah Ta‟ala.
4
 Wakaf 
tidak memutus atau menghilangkan hak kepemilikan barang yang dimanfaatkan, 
namun hanya memutus hak pengelolaannya.  
Sumber utama institusi wakaf adalah al-Qur‟an dan al-Hadits. Walaupun 
dalam al-Qur‟an, kata wakaf yang bermakna memberikan harta tidak ditemukan 
sebagaimana zakat, tetapi merupakan interprestasi ulama mujtahid terhadap ayat-
ayat yang membicarakan pendermaan harta berupa sedekah dan amal jariyah. 
Firman Allah dalam QS. Ali Imron [03] : 92  
َ بًِِۦ  َما تُىفِقُُْا ِمه َشۡيٖء فَإِنَّ ٱَّللَّ َ  
ا تُِحبَُُّنَۚ نَه تَىَانُُْا ٱۡنبِشَّ َحتَّٰى تُىفِقُُْا ِممَّ
 ٢٩َعهِيٞم  
 “Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan sampai kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai, dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah maha mengeetahui”.  
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Ayat di atas secara umum memberikan pengertian bahwa infak adalah 
penyempurna bagi sebuah kebaikan. Wakaf adalah menafkahkan harta untuk 
tujuan kebaikan.  
Sedangkan Hadits yang menjadi sumber diberlakukannya wakaf adalah 
sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Ibnu Umar ra. sebagai berikut : 
عَهْ اِبْهِ عُمَشَ سَضِى اهللاُ ا اْبه عٍُن قال : أْوبأَوي وافُِع حّذثَىا قُتَيبةٌ به سعيُذ حّذثى
َسَهَمَ يَسْتَأْمِشُي  وّبِيَ فَأَتَى انبَِخْيبََش أَسْضًا ُعَمَش أَصَابَ قَاَل : عَىٍُْمَا  صَهَى اهللاُ عَهَيًِْ 
َُ مَاالً قَطُّ اُصِبْ بَِخْيبََش نَْم اَصَبْتُ أَسْضًا وِّي فِيٍَْا فَقَالَ : يَا سَسُُْلَ اهللاِ إِ أَوْفُسُ عِىْذِي ٌُ
ُل  : بًِِ   وِي مِىًُْ فَمَا تَأْمُشُ ُْ َتَصَذَّقْتَ فَقَاَل نًَُ َسُس فَتَصَذَّقَ بٍَِا إِنْ شِئْتَ حَبَسْتَ أَصْهٍََا 
َ عُمَشَبٍَِا  َسث قَاَل  ُْ َ الَ تُ ٌَب  ُْ َ الَ تُ َ فِي  انْفُقشَاءِ بٍَِا فِيتَصَذَّقَ اَوٍَّا الَ تُبَاُع 
َفِي َبَي انْقُشْ ْبهِ سَبِيْمِ اهللاِ فِي انشِّقَابِ  َنِيٍَُا أَنْ  َ َانضَّيْفِ الَ جُىَاحَ عَهى مَهْ  انسَّبيمِِِ 
لٍ يَأْكُمَ مِىٍَْا بِا ُِّ َ يُْطِعُم َغْيش ُمتََم ِف  َْ قال : فحّذثُت بً ابَه سيشيَه فقال : غيش , اْنَمْعُش
  5  ٩٢٧٢خانشي انبسَاي       ُمتأَثٍّم ماالً 
 “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‟id  telah 
menghabarkan kepada kami Ibnu „Auni dia berkata bahwa Nafi bercerita 
kepadaku, dari Ibnu Umar r.a., dia berkata : “Umar mendapatkan sebidang 
tanah Khaibar, kemudian  ia datang kepada Rasulullah Saw.  untuk 
meminta saran : “Ya Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah di 
Khaibar, saya belum mendapatkan harta sebaik itu, maka apakah yang 
engkau perintahkan kepadaku?” Rasulullah Saw. bersabda: “Bila engkau 
suka, tahanlah asalnya dan engkau sedekahkan hasilnya. “Maka 
bersedekahlah Umar, tanah tersebut tidak dijual, tidak dihibahkan dan 
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tidak diwariskan. Ibnu Umar berkata: “Umar menyedekahkannya  kepada 
orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, ibnu sabil dan 
tamu. Dan tidak dilarang bagi yang mengelola wakaf memakan dari 
hasilnya dengan cara yang baik atau memberi makan orang lain dengan 
tidak bermaksud menumpuk harta”. (H.R. Bukhari No. 2737).  
 
Wakaf termasuk karakteristik Islam. Imam an-Nawawi berkata, “wakaf 
termasuk hal yang khusus dilakukan oleh umat Islam”. Imam Syafi‟i berkata, 
“orang-orang jahiliyah sebagaimana yang saya ketahui tidak mewakafkan rumah 
atau tanah”.  
Wakaf  bertujuan memanfaatkan benda wakaf sesuai dengan fungsinya, 
dan wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda 
wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 
Dalam Islam, wakaf sejatinya merupakan salah satu instrument ekonomi yang 
sangat potensial untuk menopang kesejahteraan umat.
6
 Di dunia, wakaf untuk 
berbuat baik kepada orang-orang terkasih. Di akhirat untuk mendapatkan pahala 
dengan niat dari orang yang melakukannya.
7
 
Mengambil pelajaran dari praktek pelaksanaan wakaf yang dilakukan oleh 
Umar dapat kita pahami bahwa harta wakaf yaitu berupa benda tidak bergerak 
atau tidak dapat dipindahkan seperti tanah, bangunan dan semisalnya. Namun 
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demikian, sah mewakafkan barang yang bergerak atau dapat dipindahkan 
sebagaimana dijelaskan dalam Hadits berikut:
8
 
َ َعه أبي ٌشيَشةَ قال : بَعث سسُُل ّهللا صهى ّهللا عهيً َسهََّم غمَش عهى انّصَذقِة, 
انحذيث َفيً, فَأما خانِذ فقَذ احتَبَس اْدساَعً َإْعتادي في سبيم ّهللا   انحذيث َفيً,
 )متفق عهيً(
 “Dari Abu Hurairah ra, dia berkata : “Rasulullah Saw. mengutus Umar 
untuk menarik sedekah (zakat), al-Hadits, dan dalam Hadits itu 
disebutkan, adapun Khalid, telah mewakafkan baju besinya dan selalu 
menggunakannya di jalan Allah”. (H.R. Mutafaq‟alaih)  
Wakaf bila ditelaah dari segi peruntukan yang ditunjukan  kepada siapa 
wakaf itu, maka wakaf terbagi menjadi dua macam yaitu waqaf ahli dan waqaf 
khairi. Waqaf ahli atau wakaf  khusus adalah wakaf yang peruntukkannya untuk 
orang-orang tertentu, seorang atau lebih baik itu keluarga waqif maupun orang 
lain. Waqaf khairi atau wakaf umum adalah wakaf yang diperuntukan bagi 
kepentingan atau kemashlahatan umum, atau sering kita kenal dengan wakaf 
social. Wakaf umum ini sejalan dengan perintah agama yang secara tegas 
menganjurkan untuk menafkahkan sebagian kekayaan umat Islam untuk 
kepentingan umum yang lebih besar dan mempunyai nilai pahala jariyah yang 
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tinggi. Artinya meskipun si wakif telah meninggal dunia, ia akan tetap menerima 




Pelaksanaan wakaf dapat terjadi apabila telah terpenuhi rukun-rukun 
wakaf.  Rukun-rukun wakaf yang telah disepakati oleh mayoritas ulama ialah 
sebagai berikut : 
1. Waqif (orang yang mewakafkan) 
Adapun syarat-syarat orang yang mewakafkan (waqif) adalah setiap 
waqif  harus mempunyai kecakapan melakukan tabarru, yaitu melepaskan hak 
milik tanpa imbangan materiil, artinya mereka telah dewasa (baligh), berakal 
sehat, tidak di bawah pengampuan dan tidak karena terpaksa berbuat.
10
 
Dalam flkih Islam dikenal dengan baligh dan rasyid. Baligh 
dititikberatkan pada umur, sedangkan rasyid dititikberatkan pada kematangan 
pertimbangan akal, sehingga akan dipandang tepat bila dalam cakap 
bertabarru„ disyaratkan rasyid, yang dapat ditentukan dengan penyelidikan.
11
 
2. Mauquf  (barang yang diwakafkan) 
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Syarat-syarat dari yang berkaitan dengan harta yang diwakafkan ialah 
bahwa harta wakaf (mauquf) merupakan harta yang bernilai, milik yang 
mewakafkan (waqif), dan tahan lama untuk digunakan. Harta wakaf dapat 
juga berupa uang yang dimodalkan, berupa saham pada perusahaan, dan 
berupa apa saja yang lainnya. Hal yang penting pada harta yang berupa modal 
ialah dikelola dengan sedemikian rupa (semaksimal mungkin) sehingga 
mendatangkan kemaslahatan atau keuntungan.
12
 
3. Mauquf ‘alaih (pihak yang diberi wakaf) 
Ia disyaratkan harus bisa memanfaatkan harta wakaf tersebut secara 
langsung ketika menerima wakaf, dengan bahasa lain ia qualified untuk 




4. Sighat (pernyatan wakaf dari waqif) 
Sighat wakaf ialah segala ucapan, tulisan atau isyarat dari orang yang 




Sighat (pernyataan), secara umum adalah salah satu rukun wakaf. Maka 
wakaf tidak sah tanpa adanya shighat.  
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Adapun qabul (sighat menerima) dari pihak yang diwakafi tidaklah 
termasuk rukun wakaf. Kalau sekiranya pihak yang mendapatkan wakaf diam, dia 
tetap mendapatkan hasil dari wakaf. Oleh karena itu, sesuatu menjadi wakaf 
hanya dengan ucapan. Sebab, wakaf adalah penghilangan kepemilikan yang 
menyebabkan terhalangnya jual beli, hibah dan warisan terhadap suatu barang.
15
 
Adapun lafadz sighat wakaf ada dua macam yaitu : 
1. Sharih (jelas) 
Lafadz sharih ada tiga kata yaitu : 
 َقفت َ حبست َ سبّهت 
Jika seseorang berwakaf menggunakan tiga lafadz ini maka sahlah 
wakafnya, karena lafadz tersebut di atas tidak memiliki makna lain selain 
wakaf.  
2. Kinayah (kiyasan) 
Lafadz kinayah ada tiga yaitu : 
 تصّذقت َ حّشمت َ أبّذت
Jika seseorang berwakaf menggunakan lafadz di atas maka ia harus 
menyertainya dengan niat wakaf. 
 
Ucapan tahbis dan tasbil menurut pendapat yang paling shahih adalah 
keduanya termasuk ucapan yang sharih (lugas), demikian juga semua padanan 
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kata dari keduanya, karena ujaran tersebut sering diulang secara syar‟i dan 
terkenal dalam kebiasaan dalam bab wakaf, sehingga keduanya pun bisa 
ditetapkan menurut syara‟. Nabi Saw. bersabda kepada Umar Ra.  ”jagalah yang 
asal dan hadiahkan di jalan Allah buahnya”.
16
 Perkataan yang kinayah (kiyasan) 




Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal sighat sebagai 
salah satu rukun wakaf.   
  Kalangan Hanafiyah mengatakan bahwa rukun wakaf adalah sighat 
(ucapan, pernyataan tegas).
18
 Madzhab Maliki mengatakan, wakaf adalah si 
pemilik harta menjadikan hasil dari harta yang dia miliki kepada orang yang 
berhak dengan sighat atau pernyataan untuk suatu tempo yang dipertimbangkan 
oleh orang yang mewakafkan. Menurut pendapat Imam Syafi‟i, wakaf tidak sah 
kecuali dengan ucapan, jika seseorang membangun masjid dan shalat di dalamnya 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 218 ayat (1) dijelaskan, pihak yang 
mewakafkan harus mengikrarkan kehendaknya secara jelas dan tegas kepada 
Nadzir di hadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 215 ayat (6), yang kemudian menuangkannya dalam bentuk ikar 
wakaf, dengan disaksikan oleh sekurang-kurangnya  2 orang saksi.
20
  
Imam Ahmad, nama lengkapnya adalah al-Imam Abu Abdillah Ibn 
Hanbali Ibn Hilal ad-Dahili asy-Syaibani al-Maruzi, beliau dilahirkan di Baghdad 
pada tahun 164 H. Al- Imam  pertama kali belajar Ilmu Pengetahuan Agama dan 
alat-alatnya, kepada para guru dan para ulama di Baghdad. Beliau adalah Imam 
ahli hadits pada masanya. Beliau belajar fiqh pada as-Syafi'i ketika Imam Syafi'i 
datang ke Baghdad.  
Imam Ahmad bukan dari golongan orang yang membenarkan pendapat-
pendapat akal secara mutlak, tanpa bersandar kepada al-Quran dan Sunnah dan 
sama sekali tidak mau berdebat. Karena menurut pendapatnya bahwa kebenaran 
itu akan pudar cahayanya karena perdebatan.
21
 
Dalam hal sighat wakaf Imam Hanbali membolehkan wakaf dengan 
perbuatan : 
 ًِ انَِة َعهَْي ْقَف يَْحُصُم بِاِْنْفْعِم َمَع اْنقََشائِِه انذَّ َُ  أَنَّ اْن
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“Bahwa wakaf dapat terlaksana sah dengan perbuatan yang disertai   
dengan qarinah yang menunjukkan kepada wakaf”.
22
  
Pendapat beliau ini berdasarkan riwayat Abu Daud dan Abu Thalib : 
ًِ، نَْم يَْشِجْع  َ أََرَن فِْي أَبِى طَانِب، فِي َمْه أَْدَخَم بَيْتًا فِْي اْنَمْسِجِذ  َ َد  َُ ايَِة أَبِى َدا َ فِْي ِس
 ًِ   فِْي
“Dari riwayat Abu Daud dan Abu Thalib, bahwa ada seseorang yang 
menjadikan sebagian rumahnya untuk dijadikan masjid dan 




Bahkan Imam Ahmad memberikan perumpamaan jika seseorang 
membangun masjid dan mengizinkan manusia untuk shalat di dalamnya. Atau 
seseorang memberikan tanah dan mengizinkan orang-orang untuk memakamkan 
jenazah di sana, maka hal ini menjadi wakaf. 
Dari hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut kedalam skripsi dengan judul “Analisis Pendapat Imam 
Ahmad Bin Hanbal Tentang Keabsahan Wakaf Tanpa Sighat Wakaf. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana keabsahan wakaf seseorang tanpa sighat wakaf menurut Imam 
Ahmad bin Hanbal ?  
2. Bagaimana metode istinbath hukum Imam Ahmad bin Hanbal  mengenai 
keabsahan wakaf tanpa sighat wakaf ?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui keabsahan wakaf  seseorang tanpa sighat wakaf 
menurut Imam Ahmad bin Hanbal.  
b. Untuk mengetahui metode istinbath hukum Imam Ahmad bin Hanbal 
mengenai keabsahan wakaf tanpa sighat wakaf.  
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus sebagai  
syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan Hukum Keluarga 
di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 





c. Sebagai bentuk kontribusi pemikiran yang diwujudkan dalam karya ilmiah 
dalam mengkaji ilmu perwakafan. 
D.  Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk Library Research atau penelitian kepustakaan, 
yaitu suatu kajian yang menggunakan literature kepustakaan dengan cara 
mempelajari buku-buku, kitab-kitab, maupun informasi lainnya yang ada 
relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan.
24
  
2. Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan data, penulis menempuh langkah-langkah riset 
kepustakaan untuk menguji sumber-sumber tertulis yang telah dipublikasikan 
ataupun belum.
25
 Adapun data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua :  
a. Sumber data primer  
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kitab Al-Mughni juz VI karangan Ibnu Qudamah. 
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b. Sumber data skunder  
Yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber-
sumber data primer seperti kitab-kitab fikih maupun Hadits dan buku-
buku lain yang ada hubungannya dengan permasalahan yang penulis 
bahas, baik bersumber dari kitab asli maupun kitab terjemahan.  
3. Tehnik Analisis Data  
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan content analysis, yaitu 
dengan mengambil isi dari sumber primer, menganalisa buku atau literature 
yang berhubungan dengan penelitian baik secara teori, konsep maupun 
keterangan yang berhubungan langsung dengan masalah penelitian. Kemudian 
disusun secara rasional untuk mengurai masalah penelitian.
26
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah para pembaca memahami isi pembahasan penelitian 
ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab I :  Pendahuluan  
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penulisan.  
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Bab II :  Biografi Imam Ahmad bin Hanbal 
Pada bab ini penulis menerangkan biografi dan istinbath hukum  
Imam Ahmad bin Hanbal. 
Bab III : Tinjauan Umum tentang Wakaf 
Dalam tinjauan umum tentang wakaf berisi tentang pengertian dan 
sejarah wakaf, dasar hukum wakaf, fungsi dan tujuan wakaf serta rukun 
dan syarat wakaf.  
Bab IV : Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal  
Bab ini berisi pendapat Imam Ahmad bin Hanbal tentang 
keabsahan wakaf tanpa sighat wakaf dan metode istinbath hukum yang 
digunakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal tentang keabsahan wakaf tanpa 
sighat wakaf.  Selanjutnya analisis terhadap pendapat Imam Ahmad bin 
Hanbal tentang keabsahan wakaf tanpa sighat wakaf. 
Bab V : Penutup   
Dalam bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang diambil 
berdasarkan uraian pembahasan di atas dan saran-saran yang mungkin 





BIOGRAFI IMAM AHMAD BIN HANBAL 
A. Kelahiran Imam Ahmad bin Hanbal 
Pada bulan Rabiul Awal 164 H, Allah menganugerahi umat Islam seorang 
bayi dari Bani Syaiban. Dialah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn 
Asad ibn ldris ibn Abdullah ibn Syaiban ibn Dzuhl.  
Ahmad lahir di Baghdad. Ia masih di kandungan saat ibunya 
meninggalkan Marwa menuju Baghdad. Ada yang berpendapat, Ahmad 
diiahirkan di Marwa. Tetapi, pendapat yang benar, ia Iahir di Baghdad dan sang 
ibu mengandungnya di Marwa. 
Ahmad berasal dari keturunan Arab, baik dari pihak ayahnya maupun 
ibunya, karena mereka berasal dari kabilah Syaiban, yaitu Kabilah Rabiyyah 




Menurut riwayat tempat tinggal ayah dan bunda beliau sebenarnya di kota 
Marwin, wilayah Khurasan. Akan tetapi di kala masih dalam kandungan ibu, sang 
bunda kebetulan pergi ke Baghdad, dan tiba-tiba di sana melahirkan beliau. 
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Dalam riwayat lain diceritakan, beliau memang dilahirkan di kota Marwin, 
tetapi oleh ibunya lalu dibawa ke Baghdad. Ketika beliau masih kecil, disusukan 
dan diasuh di sana. Namun riwayat yang masyhur ialah riwayat yang pertama 
tadi. Sejak kecil, beliau tidak pernah diasuh oleh sang ayah tetapi oleh ibundanya.  
B. Nama dan Silsilah Imam Ahmad bin Hanbal 
Sejak kecil, Imam Hanbali dipanggil Ahmad, ayahandanya bernama 
Muhammad asy-Syaibani. Kalau diselidiki benar-benar masih bersambung 
langsung dengan silsilah yang menurunkan Nabi kita Muhammad saw. Adapun 
jelasnya sebagai berikut:  
Muhammad atau biasa ayah beliau dipanggil Hanbal (bin Hanbal), sedang 
Hanbal adalah Hilal bin Asas bin Idris bin Abdullah bin Hajyan bin Abdullah bin 
Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Mahal Tsa‟labah bin Akabah 
bin Sha‟ab bin Ali bin Bakar bin Wa‟il bin Qashid bin Afshy bin Dami bin 
Iadllah bin Asad bin Rabi‟ah bin Nizar bin Ma‟ad bin Adnan.
28
  
Jadi nasab silsilah beliau bertemu dan bersambung dengan silsilah Nabi 
Muhammad saw sampai di Nizar, karena yang menurunkan Nabi ialah Mudhar 
bin Nizar, kakek Nabi kita yang kedelapan belas. 
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C. Pendidikan dan Akhlak Imam Ahmad  
Ahmad seorang yang sangat bertakwa dan warak. Terlahir dari orang tua 
mulia. Dalam dirinya mengalir darah orangtua yang terhormat. Imam Ahmad 
tumbuh di Baghdad. Di kota itu, dia mendapat pendidikan pertamanya. Di kota itu 
juga banyak terdapat para qari (ahli baca al-Quran) dan ahli hadits, kaum sufi, ahli 
bahasa, filosof, dan para ahli hikmah. Ibu Ahmad menghendaki putranya menjadi 
seorang ulama, mengerti agama dengan mempelajari seluruh ilmu yang ada, 
seperti ilmu bahasa, hadis, al-Qur'an, fikih, ilmu atsar sahabat dan tabiin, sirah 
Rasulullah saw, dan sirah para wali yang shaleh.
29
  
Di samping itu, Kota Baghdad menjadi kotanya para cerdik pandai dan 
para alim ulama Islam serta para pemikir, atau dengan kata lain, “Kota Baghdad 
adalah kota pelajar.” Karenanya, Imam Syafi„i sampai-sampai menyempatkan diri 
datang meninjau dan menetap di sana. Di Baghdad, beliau mempelajari dan 
memperdalam pengetahuan fiqih dari para ulama  besar yang ada di sana. Dan 
akhirnya beliau diangkat menjadi guru besar dalam urusan ilmu fiqih. Oleh sebab 
itu pertama kali Imam Hanbali belajar ilmu pengetahuan agama dan aspek-
aspeknya kepada para guru dan ulama di Baghdad.
30
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Ahmad bin Hanbal menghafal al-Qur‟an dan mcmpelajari bahasa. Beliau 
belajar menulis dan mengarang di Diwan, umurya di waktu itu ialah empat belas 
tahun. Sebagian dari pelajarannya ialah dipelajari dari Abu Yusuf.
31
 
Setelah beliau berusia 16 tahun, barulah beliau berangkat menuntut ilmu 
pengetahuan ke luar kota, seperti Kufah, Bashrah, Syam, Yaman, Jazirah Mekah 
dan Madinah. Di tiap kota yang didatanginya, beliau tidak segan-segan lagi 
belajar kepada para ulamanya, terutama ilmu pengetahuan hadits.
32
  
Pada awalnya, Ahmad menggeluti fiqh ra'yu dan pemikiran rasional, yang 
lazim berlaku di Irak. Setelah kerangka keilmuannya sempurna, dia mulai 
mempelajari, mendalami, dan mengkritik fiqh ra'yu. Dia membanding-
bandingkan antara hasil ilmu hadits dengan cabang-cabang masalah fiqh yang 
dihasilkan para ahli fiqh. Ahmad pun memilih jalan para sahabat dan tabiin, yakni 
fiqh yang mengedepankan dalil-dalil naqli (al-Qur‟an dan sunnah) walaupun dia 
tetap mengutip pendapat-pendapat ulama fiqh ra'yu (fiqh yang mengandalkan 
dalil aqli atau logika). Oleh karena itu, masuk akal jika Ahmad memiliki 
pengetahuan terhadap karya-karya dan pemikiran para ahli ra'yu.
33
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Ahmad sangat antusias dalam melanjutkan pendidikannya tanpa merasa 
puas sama sekali terhadap ilmu, karena dia memiliki jiwa keingintahuan yang 
besar, dan Allah menganugerahinya kecerdasan dan kejeniusan yang membuatnya 
layak untuk melakukan itu.
34
  
Dengan usahanya yang tidak kenal lelah, beliau terus memperbanyak 
pencarian hadits, mcnghafalnya dan menghimpun seluruh hadits dalam kitab 
musnadnya sehingga ia menjadi ahli hadits pada masanya.  
Karena kecintaan beliau terhadap hadits Nabi, maka pada saat itu beliau 
dikenal sebagai seorang alim yang amat mahir tentang urusan hadits-hadits Nabi. 
Menurut riwayat Imam Abu Zur‟ah seorang ahli hadits yang semasa dengan 
Imam Hanbali, menyatakan: “bahwa Imam Ahmad itu telah hafal satu juta 
hadits”. Lalu ia ditanya orang: “Bagaimana engkau mengerti itu!”. Abu Zur'ah 
berkata: “Karena aku pernah berunding dengan dia dan aku mengambil beberapa 
bab daripadanya”. Selanjutnya ia ditanya orang lagi: “Apakah engkau lebih hafal 
dari Imam Ahmad”. Abu Zur'ah berkata: “Imam Ahmad yang lebih hafal”. 
Imam Syafi'i seorang yang pernah menjadi guru Imam Hanbali, berkata 
kepada muridnya itu: “Engkau lebih tahu dan lebih mengerti tentang hadits-hadits 
Nabi daripada saya, oleh karena itu jika terdapat hadits shahih maka 
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Ahmad tidak membatasi diri pada ilmu-ilmu hadits saja. Di samping 
mempelajari hadits, ia juga mempelajari cara-cara mengistinbathkan hukum. Ia 
sangat kagum melihat kemahiran asy-Syafi‟i dalam beristinbath. Ia belajar 
kepadanya tentang hal istinbath. Kesimpulannya ialah ia mempelajari hadits 
sebagai orang yang hendak memahaminya dan mengungkapkan hukum 
daripadanya. Dalam Musnadnya kita ketemukan sejumlah besar fiqh sahabat, 
seperti fiqh Umar, fiqh Ali dan fiqh Ibn Mas'ud.
36
 Itulah beberapa riwayat yang 
menyatakan tentang kepandaian Imam Hanbali mengenai hadits.  
Di antara akhlak beliau, apabila diikuti oleh orang lain dari belakang, 
maka beliau tidak membelakanginya, dan mengajak supaya berjalan bersama. 
Beliau tidak suka memanjangkan kakinya di depan orang banyak, dan tidak 
pernah kelihatan pongah atau congkak. Kalau ia benci kepada seseorang, ia benci 
karena Allah dan kalau suka kepada seseorang pun, ia suka karena Allah. Yakni, 
apabila ia menyukai seseorang maka sebagaimana ia menyukai dirinya sendiri, 
dan apabila membenci seseorang, seperti ia membenci dirinya sendiri.  
Beliau suka membantu orang-orang yang sedang dalam kekurangan, fakir-
miskin, kerapkali duduk bersama-sama mereka. Beliau tidak senang bersahabat 
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dengan para hartawan terutama kepada orang-orang yang suka kepada 
kemewahan hidup di dunia.
37
 
Beliau suka membantu orang-orang yang sedang dalam kekurangan, fakir-
miskin, kerapkali duduk bersama-sama mereka. Beliau tidak senang bersahabat 
dengan para hartawan terutama kepada orang-orang yang suka kepada 
kemewahan hidup dunia 
D. Guru-Guru Imam Ahmad 
Guru-gurunya yang mengarahkan pandangan Ahmad, ialah Husyaim ibn 
Basyir ibn Abi Hazim, lahir pada tahun 104 H. Husyaim adalah seorang imam 
hadits di Baghdad, beliau seorang yang sangat bertakwa lagi wira‟i. Beliau dari 
pengikut kepada pengikut-pengikut (Tabi'it-Tabi„in), seorang yang banyak 
mendengar hadits dari imam-imam dan Imam Malik, juga orang-orang lain 
banyak meriwayatkan hadits darinya. Beliau seorang yang sangat kuat 
ingatannya.
38
 Inilah guru Ahmad yang pertama dan utama dalam bidang hadits. 
Lima tahun lamanya Ahmad ditempa oleh Husyaim ini. Dialah boleh dikatakan 
yang banyak mempengaruhi pola pikir Ahmad.
39
 
Ahmad mendapatkan banyak hadis dari Husyaim, dan sedikit mempelajari 
fiqh. Oleh sebab itu, dia merasa perlu memperluas pengetahuan fiqh kepada orang 
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yang memiliki pengetahuan fiqh mendalam. Ahmad menilai Imam Syafi‟i adalah 
orang yang tepat. 
Pertemuan Ahmad dengan Syafi‟i terjadi setelah Husyaim meninggal 
dunia. Ahmad takjub kepada Imam Syafi‟i, kepada pemikiran-pemikiran fiqhnya, 
kekuatan istinbath-nya, dan metode yang dijadikan dasar-dasar istinbath-nya. Dia 
tertarik dengan semua itu setelah kembali ke Makkah seusai mempelajari fiqh 
rakyu dari Muhammad ibn al-Hasan, seorang ahli fiqh Baghdad. Ahmad 
mengungkapkan bahwa ketakjubannya terhadap pemikiran fiqh Syafi‟i lebih 
besar ketimbang riwayatnya. Ahmad berkata kepada Ishaq ibn Rahawaih, “Abu 




Yazid ibn Harun, seorang ulama terkemuka, hafiz sekaligus ahli fiqh yang 
berasal dari Wasith. Dia membuka halaqah ilmu di Baghdad, dan banyak 
didatangi orang-orang. Dia lahir pada 117 H, dan meninggal pada 206 H.  
Yazid orang saleh dan bertakwa. Orang-orang seperti itulah yang Ahmad 
cari. Yazid menceritakan ilmu dan hafalannya, “Aku hafal dua puluh lima ribu 
sanad. Aku tak bermaksud sombong !. ”Dia juga pernah mengatakan, “Aku 
menghafal dua puluh ribu hadits dari orang-orang Syam. Dan aku tidak 
bermaksud sombong.” Pada kesempatan lain. dia juga berkata, ”Allah tidak akan 
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membangkitkan aku jika aku tidak menghafal atau mengulangi hadits-hadits yang 
kuhafal.” 
Ahmad selalu mencari orang-orang yang saleh dan takwa. Dan, dia 
mendapatkan itu pada sosok Yazid ibn Harun, seorang alim dan bertakwa, hafiz, 
ahli hadits, dan bermazhab baik. Mengenai Yazid, Imam Ahmad berkomentar, 
“Dia orang paling cerdas dan paling paham masalah fiqh.”
41
 
Ibnu Ahmad pernah juga mempelajari dari Ibrahim bin Sa‟ad, Yahya bin 
al-Qattan, Wakie‟ dan lain-lain. Beliau bercita-cita hendak belajar dengan Imam 
Malik bin Anas, tetapi sayangnya Malik meninggal dunia semasa beliau masih 
dalam permulaan menuntut ilmu. Allah menggantikan kepadanya Sufyan bin 
Uyainah yang tinggal di Mekah. Sehingga beliau pemah berkata: “Malik 
meninggal tetapi Allah mengganti Sufyan bin Uyainah untukku.”
42
 
Imam Ahmad adalah orang yang sangat warak serta rasa hormat kepada 
siapapun yang pernah menjadi gurunya. Imam Khalaf berkata, “Ahmad bin 
Hanbal pernah datang kepadaku untuk mendengarkan hadits yang sedang 
diceritakan oleh Imam Abu Awanah. Aku selalu mendesak padanya supaya ia 
berani mengangkat kepalanya, tetapi ia tetap menundukkan kepalanya. Lalu aku 
berkata kepadanya, “Mengapa demikian ?” Ia menjawab, „Aku diberi tuntunan 
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E. Sepenggal Kisah Kehidupan Imam Ahmad 
1. Keilmuan sang Imam 
Imam Ahmad Rahimahullah telah menghafal beribu-ribu hadits, 
seperti yang diriwayatkan oleh Abu Zur‟ah. Seseorang pernah bertanya 
kepada Abu Zur‟ah, “Wahai Abu Zur‟ah, apa yang kamu ketahui tentang 
Imam Ahmad bin Hanbal yang telah menghafal beribu-ribu hadits ?”Abu 
Zur‟ah menjawab, ”Aku telah mengingat-ngingatnya dan mengambil darinya 
beberapa bab dalam hadits.” Orang-orang pun terbiasa untuk bertanya kepada 
Imam Ahmad bin Hanbal kalau bertemu, dan dia pun menjawab pertanyaan 
mereka. Imam Ahmad pun mulai memikirkan bagaimana mengumpulkan 
musnadnya, meneliti dan menyeleksi hadits-hadits, semua hadits yang 
dihapalnya, dituliskan di atas kertas. Imam Ahmad mengumpulkan hadits-
haditsnya dalam musnadnya yang terkenal yaitu “Musnad Imam Ahmad bin 
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2. Cobaan Hidup Imam 
Telah berlaku dalam sunnatullah bagi manusia bahwasanya Allah akan 
memberikan ujian kepada manusia untuk membuktikan keteguhan keimanan 
seseorang, sehingga benarlah orang-orang yang benar dan dustalah para 
pembohong terhadap apa yang mereka katakan. 
Firman Allah Swt. di dalam QS. al-„Ankabut [29] : 2-3 
ٌُۡم َال يُۡفتَىَُُن   َ ْا َءاَمىَّا  ُٓ ُ ْا أَن يَقُُن ُٓ نَقَۡذ فَتَىَّا  ٩أََحِسَب ٱنىَّاُس أَن يُۡتَشُك َ
ِزبِيهَ  نَيَۡعهََمهَّ ٱۡنَكٰ َ ُ ٱنَِّزيَه َصَذقُُْا  ۡمۖۡ فَهَيَۡعهََمهَّ ٱَّللَّ ٍِ  ٧  ٱنَِّزيَه ِمه قَۡبهِ
 
 
2. “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)  
mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?  
3. Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.”  
 
Imam Ahmad hidup pada masa pemerintahan Khalifah al-Ma‟mun 
dari Dinasti Abbasiyah. Waktu itu, aliran Mu‟tazilah sedang mengalami masa 
kejayaannya. Al-Ma‟mun menjadikan aliran ini sebagai mazhab resmi negara 
dan selanjutnya dengan menggunakan kekuasaannya ia memaksakan aliran ini 
kepada pembesar kerajaan serta tokoh-tokoh masyarakat. Di antara ajaran 
Mu‟tazilah yang dipaksakan itu adalah paham yang mengatakan bahwa al-
Qur‟an itu adalah makhluk atau ciptaan Tuhan. Peristiwa ini disebut 




terkemuka yang mempertahankan pendiriannya dengan teguh bahwa al-
Qur‟an itu bukan makhluk melainkan sabda Allah.
45
  
Di antara ulama yang dengan tegas mempertahankan pendiriannya 
adalah Imam Ahmad. Beliau enggan mendukung pendapat itu karena 
sebagaimana yang diceritakan beliau tetap mempercayai bahwa al-Quran itu 
adalah percakapan Allah dan percakapan Allah adalah salah satu dari sifat-
sifat-Nya.  Apabila Ibnu Hanbal menolak atau tidak patuh kepada al-Ma'mun 
beliau pun dibawa menghadapnya dengan tangannya terikat. Tidak disangka-




Kematian al-Ma‟mun tidak serta merta mengakhiri ujian terhadap 
Ahmad. Bahkan ujian itu semakin bertambah berat dan parah. Al-Ma‟mun 
mewasiatkan dua hal kepada adiknya, al-Mu‟tashim, calon penggantinya, 
yaitu pertama, agar ia tetap berpegang pada pendapat kemakhlukan al-Qur‟an. 
Kedua, agar ia mengikuti Ahmad ibn Abi Dawud, seorang menteri yang juga 
salah satu pemimpin salah satu kaum Mu‟tazilah. Dialah yang mengusulkan 
agar khalifah memaksa orang-orang agar mengikuti pendapat kemakhlukan 
al-Qur‟an dengan tindakan represifdan kekerasan, bahkan hukuman mati. 
 Al-Mu‟tasim kemudian memenjarakan Imam Hanbali. Selama dalam 
penjara, Imam Ahmad mendapat perlakuan yang sangat kejam. Setiap hari ia 
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dicambuk dan dipukul. Walaupun sangat menderita, ia tetap teguh pada 
keyakinannya. 
Penganiayaan terhadap Imam Ahmad terus berlangsung sampai 
pemerintahan al-Wasiq, putra aI-Mu‟tasim. Serupa dengan apa yang 
dilakukan ayahnya, al-Watsiq pun memberikan siksa terhadap Ahmad. 
Namun ia takut berurusan dengan Imam Ahmad. Al-Watsiq hanya berani 
mencekal Ahmad agar tidak mengajar dan menyampaikan hadits. Dia juga 
meminta Ahmad agar tidak tinggal di negeri tempat tinggal al-Watsiq. Ahmad 
pun bersembunyi selama masa pemerintahan al-Watsiq. Dia berpindah-pindah 
dari satu tempat ke tempat lain. Hal itu dia lakukan sampai terakhir dia 
berlindung di rumahnya sendiri. Dia terus berada di situ sampai al-Watsiq 
meninggal dunia. 
Pada 228 H. Ahmad meriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 
bersabda. “Tidak ada yang tersisa di dunia ini kecuali ujian dan Fitnah. 
Karena itu, hadapilah ujian dengan sabar.” Dia senantiasa berdoa, ”Ya Allah, 




Berdasarkan kisah Ibrahim Nafthawiyah dari Hamid bin al-Abbas dari 
seseorang dari al-Muhtadi bahwa sebelum al-Watsiq meninggal, ia telah 
bertaubat dari keyakinan bahwa al-Qur‟an adalah makhluk. 
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Setelah al-Watsiq mangkat, maka naiklah al-Mutawakkil sebagai 
khalifah pada bulan Dzulhijjah. Nama al-Mutawkkil adalah Abul Fadhl Ja‟far 
bin al-Mu‟tashim. Corak kepemimpinan al-Mutawakkil ini berbeda dengan 
para pendahulunya, al-Makmun, al-Mu‟tashim dan al-Watsiq dalam hal 
akidah. Dia justru mencela pendahulunya yang mengatakan bahwa Al-Qur‟an 
adalah makhluk dan melarang para masyarakat untuk memperdebatkan 
masalah tersebut.  
Sebagai gantinya, dia membuka lebar-lebar bagi ulama ahli hadits 
untuk menyebarkan dan meriwayatkan hadits. Akibatnya, berkibarlah bendera 
akidah Ahlusunnah dan matilah bid‟ah. Semua ulama yang dahulu 
dipenjarakan karena masalah “al-Qur„an makhluk” dibebaskan. Sebagai 
penggantinya, dimunculkan surat keputusan yang berisi perintah penahanan 
terhadap Muhammad bin Abdil Malik az-Ziyat al-Wazir yang akhirnya di 




Abdullah bin Ahmad mengkisahkan bahwa telah datang utusan al-
Mutawakkil kepada Ahmad bin Hanbal. Utusan itu memberitahukan bahwa 
al-Mutawakkil mengharap sekali kedatangan Imam Ahmad dan doa restunya.  
Al-Mutawakkil selalu mengirimkan uang tunjangan kepada Ahmad 
bin Hanbal, namun Imam Ahmad tidak pemah mau menerimanya. Akibatnya, 
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al-Mutawakkil berpesan, “Apabila Imam Ahmad tidak mau menerima hadiah 
uang ini, maka biarlah ia membagikannya kepada orang yang berhak 
menerimanya biarpun ia tidak mengambil uang ini sedikit pun.”  
Al-Mutawakkil tidak pernah membuat keputusan apapun kecuali 
setelah bermusyawarah dengan Ahmad bin Hanbal. Demikianlah, Imam 
Ahmad melalui sisa hari-harinya dengan alam kesederhanaan sampai 
meninggal, dan surat dari al-Mutawakkil seringkali datang menanyakan 
kabarnya dan terkadang surat itu untuk bermusyawarah.  
Sebagai ulama namanya bertambah harum dan orang-orang pun 
berdatangan dari berbagai pelosok negeri untuk mendengarkan fatwa dan 
mendapatkan ilmu dari padanya. Dengan demikian, muridnya pun semakin 
banyak jumlahnya. 
Sikap Ibnu Hanbal yang tegas, teguh dalam memegang prinsip, dan 
tidak takut mati menimbulkan simpati umat kepadanya, sehingga ia 




F. Kehidupan Politik Imam Ahmad  
Dalam bidang ini pandangan Imam hanbali sama dengan Imam Malik, 
beliau mengutamakan kesatuan dan persatuan ummat. Beliau tidak mau 
mengadakan pemberontakan terhadap penguasa walaupun penguasa tersebut 
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zhalim. Beliau tidak mau mencela segolongan dari para sahabat dan tidak 
membenarkan orang mencela para sahabat. Beliau menempatkan para sahabat 
pada beberapa derajat, terutama adalah Abu Bakar, kemudian Umar, Usman 
sesudah itu Ashabus Syura yang lima yaitu Ali, Zubair, Talhah, Abdur Rahman 
bin Auf dan Saad.  
Dalam hal pengangkatan khalifah menurutnya harus ada baiat dari ummat, 
walaupun khalifah pada mulanya ditunjuk oleh khalifah yang terdahulu. Beliau 
benar-benar menjauhi bidang politik.
50
  
G. Karya-Karya Imam Ahmad  
Adz-Dzahabi menyebutkan yang ringkasnya adalah sebagai berikut: Ibnul 
Jauzi berkata, ”Ahmad bin Hanbal tidak pernah kelihatan menulis kitab dan dia 
juga melarang untuk menulis perkataan dan masalah-masalah dari hasil 
istinbathnya. Walaupun begitu, dia mempunyai karya yang banyak disamping 
menelurkan karya al-Musnad yang di dalamnya terdapat 30.000 (tiga puluh ribu) 
hadits.  
Dia berpesan kepada anaknya yang bernama Abdullah, ”Hafalkanlah 
hadits-hadits dalam kitab karyaku al-Musnad ini. Sesungguhnya ia akan menjadi 
imam dan rujukan bagi manusia.”
51
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Imam Hanbali meninggalkan banyak karya tulis, terutama tentang al-
Qur‟an, antara lain Tafsir al-Qur’an, kitab an-Nasikh wa al-Mansukh (kitab 
mengenai ayat-ayat yang menghapuskan dan dihapuskan hukumnya), kitab 
jawaban al-Qur‟an, kitab al-Muqaddam wa al-Muakhkhar fi al-Qur’an (kitab 
tentang ayat-ayat terdahulu dan yang kemudian diturunkan), kitab at-Tarikh 
(buku sejarah), kitab al-Manasikh as-Saghir (Buku kecil tentang ayat-ayat yang 
dihapuskan), kitab al-Manasikh al-Kabir (buku besar tentang ayat-ayat yang 
dihapuskan), kitab al-‘Illah (buku tentang sebab-sebab hukum), kitab as-Shalah 
dan kitab al-Wara’ (buku mengenai ketakwaan).
52
  
Karya lainnya adalah kitab al-Radd ‘ala al-jahmiyyah wa al-Zanadiqah, 
kitab Ta'at aI-Rasul (daIam kitab ini, Ahmad berbicara mengenai apa yang 
seharusnya diikuti saat hadits tampak bertentangan dengan beberapa ayat al-




H. Istinbath Hukum Imam Ahmad 
Imam Ahmad menganggap Imam Syafi‟I sebagai gurunya, oleh karena 
itu dalam pemikiran ia banyak dipengaruhi oleh imam Syafi‟i. Thaha Jabir bin 
Fayadl al-Ulwani mengatakan bahwa cara ijtihad Imam Ahmad sangat dekat 
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dengan cara ijtihad Imam Syafi‟i. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa 
pendapat Imam Ahmad dibangun atas lima dasar
54
 :  
1. An-Nushus yaitu al-Qur‟an dan al-Hadits 
Al-Qur‟an yaitu perkataan Allah SWT yang diturunkan oleh ruhul 
amin ke dalam hati Rasulullah dengan lafadz bahasa Arab, agar supaya 
menjadi hujjah  bagi Rasulullah bahwa dia adalah utusan Allah SWT.
55
 
Keumuman al-Qur‟an dalam menjelaskan hukum-hukumnya tentu saja 
membutuhkan penjelasan dan yang menjelaskannya adalah hadits Nabi.
56
 
Al-hadits yaitu segala ucapan, segala perbuatan, dan segala keadaan 
atau perilaku Nabi SAW. Menurut Imam Ahmad ibn Hanbal al-Qur'an 
adalah sumber pertama dalam menggali sumber hukum fiqh dia. Sedangkan 
sunnah sendiri adalah penjelas al-Qur‟an dan tafsir hukum-hukumnya maka 
tidak aneh apabila ia menjadikan al-Qur‟an dan sunnah sebagai perintis 
sumber-sumber bagi pendapat fiqh dia. Oleh karena itu ia menolak terhadap 
orang-arang yang mengambil teks-teks al-Qur'an dan meninggalkan sunnah. 
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2. Fatwa Sahabat 
Imam Ahmad juga mangadopsi fatwa sahabat dalam menentukan 
fatwanya. Dia menjadikannya sebagai sumber hokum ke tiga bagi fikihnya 
setelaah al-Qur‟an dan hadits. Menurutnya, fatwa sahabat berada di bawah 
hadits shahih, dan lebih diutamakan dari hadits mursal.
58
 
Persoalan fiqh yang diriwayatkan dari para sahabat tidak sedikit, dan 
konteksnya pun beragam berdasarkan situasi dan kondisi.  Ada fatwa sahabat 
yang menuntaskan berbagai peristiwa yang terjadi di lrak. Ada pula yang 
menyeIesaikan masalah di Mesir atau Syam. Ada juga yang sesuai dengan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di Persia dan lainnya. Semuanya menjadi 
ragam pemikiran dan solusi-solusi masalah sosial dari para sahabat.  
3. Fatwa Sahabat yang dekat dengan al-Qur‟an 
Apabila terdapat perbedaan diantara fatwa sahabat maka Imam 
Ahmad memilih pendapat yang lebih dekat kepada al-Qur‟an dan Sunnah.
59
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4. Hadits Mursal dan Dhaif 
 Hadits ini dipakai apabila tidak ada keterangan atau pendapat yangv 
menolaknya. Pengertian mengenai hadits dhaif pada masa dahulu tidak sama 
dengan pengertian di zaman sekarang. Pada masa Imam Ahmad hanya ada 
dua macam hadits yaitu hadits shahih dan hadits dhaif.  
Hadits dhaif yang digunakan adalah hadits yang tidak bertentangan 
dengan suatu atsar (riwayat), perkataan sahabat dan tidak pula ijma’. Imam 




Ahmad mengakui qiyas sebagai salah satu dalil, sebagaimana yang 
tertulis dalam ar-Raudhah karya Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Imam Ahmad 
mengatakan, “seseorang tetap membutuhkan qiyas”.
61
 
Qiyas merupakan suatu cara pengguanaan ra’yu untuk menggali 
hokum syara dalam hal yang nash dan sunnah tidak menetapkan hukumnya 
secara jelas. Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan nash dari hadits 
mursal dan dhaif, maka ia menganalogikan/menggunakan qiyas. Qiyas 
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hanya dipakai dalam keadaan terpaksa (darurat). Prinsip-prinsip inilah yang 
kemudian dikenal dengan dasar-dasar Mazhab Imam Hanbali.
62
 
Demikianlah kelima dasar utama bagi fatwa-fatwa Imam Ahmad, 
dimana fatwanya berkisar seputar fatwa-fatwa ini saja. Kadang-kadang ia 
tidak segera memberikan fatwa ketika mendapati adanya pertentangan pada 
dalil-dalil, atau karena adanya perbedaan di kalangan sahabat mengenai hal 
itu, atau juga karena belum menelusuri atsar atau pandangan seseorang 
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TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF 
A. Pengertian Wakaf 
Kata wakaf berasal dari bahasa Arab َقُفا - يقف َقفا - َقف   yang 
memiliki arti “berhenti”.
63
 Dalam kamus al-Munjid disebutkan bahwa al-habs 
atau al-waqf  berarti menahan atau mencegah harta untuk kepentingan sabil 
Allah, menahan untuk kepentingan agama Allah baik berupa binatang, tanah atau 
rumah, pokoknya ditahan untuk kepentingan sabil Allah.
64
 
Sedangkan menurut terminologi syara‟, wakaf berarti “Menahan harta 
yang bisa dimanfaatkan dengan tetap menjaga zatnya, memutus pemanfaatan 
terhadap zat dengan bentuk pemanfaatan lain yang mubah yang ada.”
65
  
Menurut Abu Yusuf dan Muhammad, wakaf adalah menahan harta benda 
berdasarkan hukum milik Allah dan hilangnya hak pemilikan si waqif, kemudian 
harta benda itu menjadi milik Allah, sehingga menjadi tetaplah sebuah wakaf. 
Dan, si waqif tidak diperbolehkan membelanjakan hartanya dengan cara apa pun, 
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baik dijual, dihibahkan atau digunakan kebutuhan lainnya yang bisa 
menyebabkan harta itu berpindah hak milik.
66
 
Fuqaha mendefinisikan wakaf dengan dengan definisi yang beragam, 
sesuai dengan pendapat yang mereka anut, baik dari segi syarat pendekatan 
dalam masalah wakaf maupun pemilik harta wakaf setelah diwakafkan. Pendapat 
mereka adalah sebagai berikut:  
1) Menurut madzhab al-Hanafi 
 حبس انعيه عهى حكٍم مهُك انُاقف َانتَصَذُق بانمىفعة عهى جٍة انخيش 
“Menahan benda dengan memberikan legalitas hukum milik arang yang 
berwakaf dan yang disedekahkan adalah manfaatnya untuk kebaikan”.
67
  
Kata habs dalam definisi di atas adalah batasan untuk mengecualikan 
harta-harta yang tidak masuk sebagai harta wakaf, sebagaimana seorang pemberi 
jaminan adalah masih memiliki harta yang ada di tangan orang lain (yang 
diberikan jaminan). Si penerima jaminan ini, haknya tetap ada dalam harta yang 
sama, dan kalau ia meninggal bisa diwariskan.  
Harta yang telah diwakafkan menurut mazhab ini tetap berada pada milik 
wakif dan boleh ditarik kembali oleh si wakif. Jadi harta itu tidak berpindah hak 
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milik, hanya hasil manfaatnya yang diperuntukan pada tujuan wakaf. Dalam hal 
ini Imam Abu Hanifah memberikan pengecualian pada tiga hal, yakni wakaf 
mesjid, wakaf yang ditentuakan keputusan pengadilan dan wakaf wasiat. Selain 
tiga hal yang tersebut yang dilepaskan hanya hasil manfaatnya saja bukan benda 
itu secara utuh.  
Abu Hanifah berpendirian seperti itu dengan menggunakan dalilnya dari 
sebuah hadits Rasulullah yang diriwayatkan Darul Quthni dari Ibnu Abbas, “La 
Habasa 'an Faraidillah”, tidak ada penahanan harta (habsa) dalam hal-hal yang 
sudah ada ketentuan dari Allah.
68
 
2) Menurut madzhab al-Maliki 
 جْعم انمانِك مىفعةً َنُ كان ممهُكا بأُجشٍة أَ جعم كذساٌم غهَّتًُ نمستحق بصيغة
مذٍة ما يشاي انُمحبسُ    
“Menjadikan manfaat pemilik harta baik berupa sewa atau hasilnya untuk 
diserahkan kepada orang yang berhak, dengan bentuk penyerahan 
berjangka waktu sesuai dengan apa yang dikehendaki orang yang 
mewakafkan”.  
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Definisi ini memberi pemahaman bahwa seseorang yang mewakafkan 
hartanya dapat menahan penggunaan harta benda tersebut secara penuh dan 
membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebajikan, dengan tetap 
kepemilikan harta yang ada pada diri orang yang mewakafkan.  
3) Menurut madzhab asy-Syafi‟i 
قاء عيىًِ بقطع انتصشف فى سقَبتً عهى  حْبس مالٍ  ِ يمكه اإلوتفاِع بً مع ِب
ف مباح   َمَصشِّ
 “Menahan harta yang memiliki manfaat dengan menjaga bentuk aslinya, 
dan barang tersebut lepas dari milik orang yang mewakafkan, serta 
disalurkan kepada hal yang diperbolehkan”. 
4) Menurut madzhab al-Hanbali 
 تحبيس مانُك مْطهُق انتصشِف مانً انُمىتفُع بً مع بقاء عيىً بقطع تصشف انُاقف
َغيِشي فى سقَبتً يُصشف سْيعً إنى جٍة بٍش َتسبيم انَمىفعة تقشبا إنى هللا تعانى   
“Menahan secara mutlak kebebasan pemilik harta dalam membelanjakan 
hartanya yang bermanfaat dengan tetap utuhnya harta, dan memutuskan 
semua hak penguasaan terhadap harta tersebut, sedangkan manfaatnya 




Bila telah jelas seseorang mewakafkan hartanya. maka si wakif tidak 
mempunyai kekuasaan bertindak atas benda itu dan juga menurut Hanbali tidak 
bisa menariknya kembali. Hanbali menyatakan, benda yang diwakafkan ini harus 
benda yang dapat dijual. walaupun setelah jadi wakaf tidak boleh dijual dan 




Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa wakaf yaitu, perbuatan 
hukum seseorang atau sekelompok orang atau badan hukum yang memisahkan 
sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna 
kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
70
  
Dalam Undang-Undang Wakaf Nomor 41 Tahun  2004 pasal 22, harta 
benda wakaf hanya bisa diperuntukkan bagi: (a) sarana dan kegiatan ibadah; (b) 
sarana dan kegiatan pcndidikan serta kesehatan; (c) bantuan kepada fakir miskin, 
anak terlantar, yatim piatu, beasiswa; (d) kemajuan dan peningkatan ekonomi 
umat; dan/atau (e) kemajuan dan kesejahteraan umum lainnya yang tidak 
bertentangan dengan syariah dan peraturan perundang-undangan.
71
 
Dari defnisi-definisi yang telah dipaparkan dari berbagai sumber di atas, 
kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan wakaf adalah menahan 
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scsuatu benda yang kckal zatnya dan memungkinkan untuk diambil manfaatnya 
untuk digunakan di jalan kebaikan.  
B. Dasar Hukum 
Adapun yang dinyatakan sebagai dasar hukum wakaf oleh para ulama, 
QS. Ali Imran [3]: 92 
َ بًِِۦ  َما تُىفِقُُْا ِمه َشۡيٖء فَإِنَّ ٱَّللَّ َ  
ا تُِحبَُُّنَۚ نَه تَىَانُُْا ٱۡنبِشَّ َحتَّٰى تُىفِقُُْا ِممَّ
 ٢٩َعهِيٞم  
 
 “Kamu tidak akan mencapai kebaikan sampai kamu menyedekahkan apa 
yang kamu cintai”. 
Di ayat yang lain Allah berfirman, QS. al-Baqoroh [2]: 267 
آ  ِممَّ َ ِت َما َكَسۡبتُۡم  ْا أَوفِقُُْا ِمه طَيِّبَٰ ُٓ َا ٱنَِّزيَه َءاَمىُ ٓأَيٍُّ يَٰ
َه ٱۡلَ  ُمُْا ٱۡنَخبِيَث ِمۡىًُ تُىفِقَُُن أَۡخَشۡجىَا نَُكم مِّ َال تَيَمَّ َ ۡسِضۖۡ 
نَۡستُم بِ  َ َ ْا أَنَّ ٱَّللَّ ُٓ ٱۡعهَُم َ  ًَِۚ ٓ أَن تُۡغِمُضُْا فِي ًِ إِالَّ اِخِزي َِ  ِ
 ٩٦٢َغىِيٌّ َحِميٌذ  
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 




buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
Selain al-Qur‟an, yang menjadi dasar hokum selanjutnya adalah hadits 
Nabi yang telah kami tulis di bab sebelumnya dalam hadits Umar : 
 إْن ِشئَت حّذْثَت اْصهٍا َتَصّذْقت بٍِا
“Jika kamu ingin, kamu bisa menahan tanah itu dan bersedekah dengan 
hasilnya.” 
Para ulama juga bersandar pada hadits tentang shadaqah jariyah yang di 
dalamnya memuat ajaran wakaf, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
jama‟ah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah: 
ًِ َسهّم قال: إِرا ماَت اإِلْوساُن إوقَطََع عْىًُ َعه أَبِى ٌُشيَشةَ أَّن سسَُل ّهللا   صهى هللاُّ عهي
نِذ صانٍح يَْذعُ نًَ عَمهًُ إِّال ِمه ثاَلثةٍ  َ سَاي  )   صذقٍة جاِسيٍة أََ ِعْهم يُْىتفُع بًِ أَ 
  72(مسهم
”Apabila mati seorang manusia, maka terputuslah (terhenti) pahala 
perbuatannya, kecuali tiga perkara: (a) shadaqah jariah (wakaf), (b) ilmu 
yang dimanfaatkan, (baik dengan cara mengajar maupun dengan karangan 
dan (c) anak yang shaleh yang mendo'akan orang tuanya.”(HR Muslim) 
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Imam Muslim menempatkan hadits tersebut tidak di bawah judul bab al-
waqf, tetapi ditempatkan dengan judul Pahala yang Diperoleh Manusia Setelah 
Meninggal. Judul bab al-waqf ditempatkan setelah hadits tersebut. Oleh karena 
itu, terdapat kesan bahwa hadits ini bukan bagian dari hadits tentang wakaf. 
Meskipun demikian, dalam sejarah dijelaskan bahwa yang membuat judul hadits-
hadits dalam kitab Shahih Muslim bukanlah Imam Muslim, melainkan oleh 
ulama sesudahnya.
73
 Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan jariyah 
dalam hadits tersebut adalah pahala wakaf yang diberikannya ketika seseorang 
masih hidup.  
C. Rukun dan Syarat Wakaf 
1. Syarat Wakaf 
Syarat-syarat wakaf yang bersifat umum adalah sebagai berikut:
74
  
a) Wakaf tidak dibatasi dengan waktu tertentu sebab perbuatan wakaf 
berlaku untuk selamanya, tidak untuk waktu tertentu. Bila seseorang 
mewakafkan kebun untuk jangka waktu 10 tahun misalnya, maka wakaf 
tersebut dipandang batal.  
b) Tujuan wakaf harus jelas, seperti mewakafkan sebidang tanah untuk 
masjid, mushalla, pesantren, pekuburan (makam) dan yang lainnya. 
Namun, apabila seseorang mewakafkan sesuatu kepada hukum tanpa 
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menyebut tujuannya, hal itu dipandang sah sebab penggunaan benda-
benda wakaf tersebut menjadi wewenang lembaga hukum yang 
menerima harta-harta wakaf tersebut.  
c) Wakaf harus segera dilaksanakan setelah dinyatakan oleh yang 
mewakafkan, tanpa digantungkan pada peristiwa yang akan terjadi di 
masa yang akan datang sebab pernyataan wakaf berakibat lepasnya hak 
milik bagi yang mewakafkan. Bila wakaf digantungkan dengan 
kematian yang mewakafkan, ini bertalian dengan wasiat dan tidak 
bertalian dengan wakaf. Dalam pelaksanaan seperti ini, berlakulah 
ketentuan-ketentuan yang bertalian dengan wasiat.  
d) Wakaf merupakan perkara yang wajib dilaksanakan tanpa adanya hak 
khiyar (membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah dinyatakan) 
sebab pernyataan wakaf berlaku seketika dan untuk selamanya. 
2. Rukun Wakaf 
Pelaksanaan wakaf dapat terjadi apabila telah terpenuhi rukun-rukun 
wakaf.  Rukun-rukun wakaf yang telah disepakati oleh mayoritas ulama 
ialah sebagai berikut: 
a. Waqif (pihak yang mewakafkan) 
Syarat yang berkaitan dengan waqif atau orang yang mewakafkan: 
1) Hendaklah pewakaf adalah orang yang merdeka (bukan budak) dan 




sah, sebab dia tidak mempunyai kepemilikan. Juga, tidak sah wakaf 
harta orang lain. Tidak sah juga wakaf orang yang meng-ghashab 
terhadap barang yang di-ghashab. Sebab, pewakaf harus memiliki 
barang yang diwakafkan pada saat mewakafkan dengan kepemilikan 
yang pasti. 
2) Hendaklah si pewakaf orang yang berakal. Oleh karena itu, wakaf 
orang gila tidak sah, sebab dia tidak mempunyai akal.  
3) Hendaklah si pewakaf orang yang baligh. Oleh karena itu, wakaf 
anak kecil tidak sah, baik dia sudah tamyiz atau belum. Karena, 
baligh adalah indikasi kesempurnaan akal.  
4) Hendaklah si pewakaf orang yang dewasa, bukan orang yang 
terhalang karena pandir, pailit, lalai, walaupun ada walinya, 
sebagaimana pengelolaan-pengelolaan harta yang lain. 
5) Pewakaf pada saat mewakafkan hartanya dalam keadaan sehat, bukan 
orang yang sedang saklt keras. Orang yang sedang sakit keras tidak 
sah mewakafkan kecuali dalam batas sepertiga harta.
75
 
Ada kasus yang menarik untuk dikemukakan, seorang sahabat Nabi 
bernama Sa‟ad bin Abi Waqash. Ia adalah orang kaya yang hanya mempunyai 
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seorang anak perempuan. Hartanya melimpah tiba-tiba jatuh sakit, kemudian 
Nabi datang menjenguknya. Pada kesempatan itu Sa‟ad mcnyampaikan 
niatnya untuk mendermakan seluruh harta kepada Nabi, tetapi Nabi tidak mau 
menerima dermanya karena berlebihan. Sa‟ad mendesak agar Nabi menerima 
derma dua pertiganya, Nabi tidak mau menerima lagi, kemudian ia mendesak 
lagi agar mcnerima setengahnya, Nabi tetap tidak mau menerima, akhirnya 
Sa‟ad memberikan sepertiganya dan Nabi mau menerima sambil memberikan 
petunjuk : 
حّذثىا ابُ وَُعيم حَذثىا ُسفياُن َعه َسعِذ بِه إبشاٌيَم َعه عامِش به َسعِذ بِه ابي 
قاٍص سضَي َهللاُ عىً قال : جاء انىّبي ُدوي َ اوا بِمَكة، َ ٌُ يْكشي اَن يمُت  َ ُْ يَع
بِالْسِض انَّتي ٌاَجش ِمىٍا، قال : يَشحُم َهللا ابَه َفشاء، قهُت يا سسَُل ّهللا أَُصي 
بِمال ُكهً ؟ قال : ال. قهُت فانشَّطش ؟ قال :ال. قهُت انثُّهث ؟ قال : فانثُّهُث َ انثُّهُُث 
سثَك  َ ٍِمَكثِيٌش إِوَِّك أْن تَْذع  أَْغىِياء َخيشا ِمه أْن تَذعك عانة يَتَكفَفَُن انىاس في أيذي  
ا صذقة حتى انهقمة تَشفَعٍا إنى في اْمشأتِك    سَاي   َ إوك مٍما أْوفَقَت ِمه وفَقٍة فإوٍَّ
٩٢٧٦76انبخاسي   
 “Rasulullah SAW berkata: Sepertiga, sekali lagi sepertiga, itupun 
sudah banyak. Sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warits yang 
kaya adalah lebih lebih baik dari pada meninggalkan mereka dalam 
keadaan miskin meminta-minta kepada orang lain dan menunggu 
uluran tangan mereka. Dan sesungguhnya, setiap kamu mengeluarkan 
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nafakah (untuk keluargamu), berarti kamu sedekah termasuk sesuap 
nasi yang kamu berikan kepada isterimu.” (HR Bukhari no. 2746) 
  
Sa'ad bin Abi Waqash adalah contoh orang yang sadar beramal pada 
saat kondisinya sudah kritis, sedang sakit keras dan sulit diharap sembuh.  
b. Mauquf (barang yang diwakafkan) 
Syarat-syarat yang berkaitan dengan harta yang diwakafkan ialah 
bahwa harta wakaf (mauquf) merupakan harta yang bernilai, milik yang 
mewakafkan (waqif), dan tahan lama untuk digunakan. Harta wakaf 
dapat juga berupa uang yang dimodalkan, berupa saham pada 
perusahaan, dan berupa apa saja yang lainnya. Hal yang penting pada 
harta yang berupa modal ialah dikelola dengan sedemikian rupa 
(semaksimal mungkin) sehingga mendatangkan kemaslahatan atau 
keuntungan. 
c. Mauquf ‘alaih (pihak yang menerima wakaf) 
Penerima wakaf bisa diklasifikasikan menjadi dua bagian, 
tertentu (definitif) dan tidak tertentu (undefinitif).  
1) Penerima Wakaf Definitif  
Penerima wakaf definitif terdiri dari satu atau dua orang atau 
lebih yang telah ditentukan identitasnya. Ia disyaratkan hams bisa 




menerima wakaf, dengan bahasa lain ia qualified untuk memiliki 
harta wakaf tersebut, sebab akad wakaf pada dasarnya adalah akad 
manfaat.  
2) Penerima Wakaf Undefinitif  
Adalah organisasi-organisasi sosial, misalnya wakaf untuk 
pelajar, orang fakir, atau pembangunan masjid, dan rumah sakit. 
Jika seorang muslim atau kafir dzimmi mewakafkan harta untuk 
maksiat, seperti wakaf untuk pembangunan gereja dan tempat-
tempat ibadah orang kafir atau permadani dan lampu-lampunya atau 
para pelayannya, atau kitab Taurat, Injil atau senjata untuk para 
perampok, maka semua wakaf dalam bentuk ini batal, sebab ada 
unsur membantu berbuat maksiat, sementara wakaf dibolehkan 
untuk bertaqarrub dan keduanya sangat berbeda bajk dari 
membangun atau merenovasinya. Para ulama juga sudah sepakat 
bahwa mewakafkan harta untuk membangun gereja adalah haram, 
walaupun gereja kuno sebelum datangnya Islam.
77
  
d. Sighat (pernyataan wakaf) 
Shighat adalah lafazh-lafazh yang menunjukkan makna wakaf 
seperti, “Tanahku ini diwakafkan selamanya untuk orang-orang miskin,” 
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dan lafazh-lafazh sejenis seperti barang ini diwakafkan untuk Allah, 
untuk tujuan kebaikan, kebajikan, atau diwakafkan (saja).
78
 
Jika dia membangun sebuah masjid dalam lokasi hak miliknya, 
dia shalat di dalamnya dan mengizinkan orang lain untuk shalat, maka dia 
tidak dianggap wakaf dengan perbuatan ini bahkan harus ada ucapan 
wakaf atau yang sama dengan ucapan wakaf seperti dia berkata: “Saya 
wakafkan bangunan ini menjadi masjid untuk shalat dan menegakkan 
syiar-syiar agama Allah SWT  karena wakaf adalah penghapusan hak 
milik dengan niat mendekatkan diri kepada Allah, maka tidak sah tanpa 
ada ucapan sedangkan dia mampu.
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Syarat-syarat sighat wakaf ialah bahwa wakaf dinyatakan, baik 
dengan tulisan maupun dengan isyarat. Wakaf dipandang telah terjadi 
apabila ada pernyataan waqif (ijab), sedangkan qabul dari mauquf ‘alaih 
tidaklah diperlukan. Isyarat hanya boleh dilakukan bagi waqif yang tidak 
mampu melakukan lisan dan tulisan.
80
  
Berkaitan dengan pernyataan atau ikrar wakaf (shighat) ini, al-
Ghazali memberikan persyaratan ikrar harus menyebutkan untuk jangka 
waktu yang tak terbatas (ta’bid). Sejumlah besar ulama fikih tidak 
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mengesahkan wakaf yang ikrarya menyebutkan untuk jangka waktu 
terbatas (mu ’aqqat) dengan alasan bahwa wakaf adalah sebuah transaksi 
memisahkan hak dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah (al-
qurbah), tidak boleh dibatasi dengan waktu tertentu. Akan tetapi ulama 
Malikiyah membolehkan wakaf untuk jangka waktu terbatas sehingga 
tidak mensyaratkan ikrar untuk selama-lamanya. Apabila seseorang 




Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Umar Ra. yang menceritakan tentang wakaf Umar bahwa wakaf tidak 
boleh dijual, diwariskan, dan dihibahkan. Masalahnya ialah apabila harta wakaf 
berkurang, rusak, atau tidak memenuhi fungsinya sebagai harta wakaf, apakah 
harta wakaf haru,s tetap dipertahankan tidak boleh ditukar atau dijual ?  
Perbuatan wakaf dinilai ibadah yang senantiasa mengalir pahalanya 
apabila harta wakaf itu dapat memenuhi fungsinya yang dituju. Dalam hal harta 
wakaf berkurang, rusak, atau tidak dapat memenuhi fungsinya yang dituju, harus 
dicarikan jalan keluar agar harta itu tidak berkurang, utuh, dan berfungsi. Bahkan 
untuk menjual atau menukar pun tidak dilarang, kemudian ditukarkan dengan 
benda lain yang dapat memenuhi tujuan wakaf.  
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Salah seorang ulama Mazhab Hanbali yang dikenal dengan nama Ibnu 
Qudamah berpendapat bahwa apabila harta wakaf mengalami rusak hingga tidak 
dapat membawa manfaat sesuai dengan tujuannya, hendaklah dijual saja, 
kemudian harga penjualannya dibelikan benda-benda lain yang akan 
mendatangkan manfaat sesuai dengan tujuan wakaf dan benda-benda yang dibeli 
itu berkedudukan sebagai harta wakaf seperti semula.
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Imam Malik pernah ditanya tentang orang yang mewakafkan kuda dan 
kendaraan yang semakin lemah dan baju yang semakin kusut, jawabannya : jual 
semuanya itu dan belikan lagi yang baru. Ibnu al-Qasim memberikan alternatif, 
apabila uang hasil penjualan tersebut tidak mencukupi untuk membeli yang baru, 
maka belikan barang yang kualitasnya lebih rendah dengan ketentuan memiliki 
fungsi yang sama. Dan apabila tidak mencukupi lagi, maka uangnya dapat 
dimanfaatkan apa saja pada sasaran yang sesuai dengan peruntukan wakafnya.
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D. Macam-Macam Wakaf 
Wakaf dapat dibedakan atas wakaf ahli (wakaf keluarga atau wakaf 
khusus) dan wakaf khairi (wakaf umum).   
Wakaf Ahli adalah wakaf yang tujuan peruntukannya ditujukan kepada 
orang-orang tertentu saja atau di lingkungan keluarganya. Misalnya seseorang 
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mewakafkan buku-bukunya kepada anak-anaknya dan diteruskan kepada cucu-
cucunya saja yang dapat menggunakannya.
84
 
Meskipun orang-orang yang dinyatakan berhak mcmanfaatkan benda-
benda wakaf telah punah, buku-buku tersebut tetap berkedudukan sebagai benda 
wakaf yang digunakan oleh keluarga yang lebih jauh atau bila tidak ada lagi 
digunakan oleh umum.  
Wakaf Khairi ialah wakaf yang sejak semula ditujukan untuk 
kepentingan-kepentingan umum dan tidak ditujukan kepada orang-orang tertentu. 
Wakaf khairi inilah yang benar-benar sejalan dengan amalan wakaf yang amat 
digembirakan dalam ajaran Islam, yang dinyatakan pahalanya akan terus 




E. Tujuan dan Fungsi Wakaf 
Tujuan wakaf disebutkan dalam undang-undang untuk memanfaatkan 
harta benda wakaf sesuai dengan fungsinya. Sedangkan fungsi wakaf untuk 
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf bagi kepentingan 
ibadah dan peningkatan kesejahteraan umum. Rumusan dan fungsi wakaf yang 
demikian menunjukkan langkah maju, fungsi wakaf tidak hanya menyediakan 
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berbagai sarana ibadah dan sosial, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara umum seperti menfasilitasi sarana dan prasarana 
ekonomi, sarana dan prasarana pendidikan, dan sebagainya.
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F. Tata Pelaksanaan Sighat Wakaf  
Fiqih Islam tidak banyak membicarakan prosedur dan tata cara 
pelaksanaan wakaf secara rinci. Tetapi Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 
mengatur sedikit tentang tata cara sighat wakaf. Menurut pasal 17 ayat (1) UU 
No. 41 Tahun 2004 tentan Wakaf, Ikrar wakaf dilaksanakan oleh Wakif kepada 
Nadzir di hadapan PPAIW dengan disaksikan oleh 2 (dua) orang saksi. 
Selanjutnya Ikrar Wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan secara 
lisan dan/atau tulisan serta dituangkan dalam akta ikrar wakaf oleh PPAIW.  
Yang dimaksud dengan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf dalam hal ini 
adalah Kepala KUA kecamatan. Dalam hal suatu kecamatan tidak ada Kantor 
KUA-nya, maka Kepala Kanwil Depag menunjuk Kepala KUA terdekat sebagai 
Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf di kecamatan tersebut. Dalam hal Wakif tidak 
dapat menyatakan ikrar wakaf secara lisan atau tidak dapat hadir dalam 
pelaksanaan ikrar wakaf karena alasan yang dibenarkan oleh hukum, Wakif dapat 
menunjuk kuasanya dengan surat kuasa yang diperkuat oleh 2 (dua) orang saksi. 
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Saksi dalam ikrar wakaf harus memenuhi persyaratan: (a) dewasa; (b) beragama 
Islam; (c) berakal sehat; (d) tidak terhalang melakukan perbuatan hukum. 
Kemudian pasal 21 ayat (1) UU No. 41 tahun 2004 menentukan bahwa 
Ikrar wakaf dituangkan dalam akta ikrar wakaf. Akta ikrar wakaf sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat : (a) nama dan identitas Wakif; (b) 
nama dan identitas Nazhir; (c) data dan keterangan harta benda wakaf; (d) 
peruntukan harta benda wakaf; (e) jangka waktu wakaf. Ketentuan lebih lanjut 




G. Manfaat dan Hikmah Wakaf 
lbadah wakaf yang tergolong pada perbuatan sunnah ini banyak sekali 
hikmahnya yang terkandung di dalam wakaf ini, antara lain;
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Pertama, Harta benda yang diwakafkan dapat tetap terpelihara dan 
terjamin kelangsungannya. Tidak perlu khawatir barangnya hilang atau pindah 
tangan, karena secara prinsip barang wakaf tidak boleh di-tassarruf-kan, apakah 
itu dalam bentuk menjual, dihibahkan atau diwariskan.  
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Kedua, Pahala dan keuntungan bagi si wakif akan tetap mengalir 
walaupun suatu ketika ia telah meninggal dunia; selagi benda wakaf itu masih 
ada dan dapat dimanfaatkan. Oleh sebab itulah diharuskan benda wakaf itu tahan 
lama. 
Disebutkan Rasulullah dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Ibnu 
Majah; “Sesungguhnya sebagian amalan dan kebaikan orang yang beriman yang 
dapat mengikutinya sesudah ia meninggal ialah; ilmu yang disebar luaskan, anak 
soleh yang ditinggalkan, al-Qur'an yang diwariskan, masjid yang didirikan, 
rumah yang dibangun untuk musafir, sungai yang ia alirkan, atau sedekah yang ia 
keluarkan dari harta bendanya pada waktu ia masih sehat/hidup.” Sedekah ini 
juga dapat menyusulnya sesudah orang tersebut meninggal dunia.  
Ketiga, Wakaf merupakan salah satu sumber dana yang sangat penting 
manfaatnya bagi kehidupan agama dan umat. Antara lain untuk pembinaan 
mental spritual, dan pembangunan segi physik. 
Ketahuilah bahwa orang kaya yang dikarunia harta yang melimpah dan 
kekayaan yang banyak oleh Allah dan merasa khawatir bahwa keturunannya 
akan menyalahgunakan kekayaan tersebut, demi menjaga kemaslahatan diri dan 
keturunan serta kerabatnya yang ia tinggalkan setelah ia mati, ia mewakafkan 
hartanya kepada orang-orang tersebut. Maka, ketika ia mewakafkan harta 
tersebut, ia akan merasa bahagia, yaitu dengan terjaganya sumber kekayaan dari 




dengan cara menjual, menghibahkan, dan lain sebagainya. Dengan demikian, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu mengenai  
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal tentang keabsahan kakaf tanpa sighat wakaf, 
maka oleh penulis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, Wakaf tanpa adanya sighat wakaf atau 
wakaf dengan perbuatan itu sah apabila ada indikasi-indikasi perbuatan 
wakaf. Contoh seseorang yang menjadikan tempat tinggalnya untuk Masjid 
lalu dia mengumandangkan azan dan mengajak orang untuk shalat di sana 
maka hal itu menandakan bahwa ia berwakaf sebuah masjid dan dia tidak 
dapat menarik kembali Masjid itu menjadi miliknya.  
Imam Ahmad mendasarkan pendapatnya pada sebuah riwayat dari Abu 
Dawud dan Abu Thalib, bahwa ada seseorang yang menjadikan bagian 
rumahnya untuk masjid dan mengizinkan orang-orang untuk shalat di sana, 
lalu dia tidak bisa menariknya kembali. Imam Ahmad mengatakan apabila ia 
telah menjadikannya di jalan Allah (wakaf), maka tidak boleh menariknya 
lagi.  
2. Imam Ahmad beristinbath hukum dengan al-‘Urf. Menurutnya wakaf 






makanan untuk tamunya, maka tindakan itu merupakan izin untuk 
menyantapnya meskipun tuan rumah tidak mempersilahkan dengan 
perkataan. Ini adalah kebiasaan baik yang banyak terjadi di masyarakat pada 
umumnya. Wakaf seperti ini dianggap sah sebagaimana wakaf dengan 
perkataan. Barang siapa mengisi tong dengan air di pinggir jalan, itu 
merupakan pendermaan atas air itu.  
Jual beli boleh dilangsungkan secara sembarangan tanpa menggunakan kata 
jual beli. Demikian pula dengan hibah dan hadiah, karena kondisi 
menyatakan demikian. Maka, demikian pula dengan wakaf.  
B. Saran-Saran 
1. Wakaf adalah ibadah yang mulia, untuk itu bagi yang mempunyai 
kemampuan ekonomi sempatkanlah melaksanakan wakaf. Karena dengan 
begitu ia telah membantu orang lain dan diaakan mendapatkan pahala yang 
terus mengalir dari manfaat barang yang diwakafkan. 
Wakaf adalah jenis sedekah yang tidak bisa dijual-belikan. Maka untuk 
membedakannya dengan wakaf biasa hendaknya wakaf dilakukan dengan 
sighat wakaf di depan pihak penerima yang akan mengelola wakaf. 
Pengelolaan wakaf hendaknya dilakukan oleh orang yang profesional 
sehingga aset wakaf terjaga dengan baik dan memberikan manfaat yang 
optimal.  
Di Indonesia, ibadah wakaf telah diatur di dalam Undang-Undang 





Wakaf. Hal itu dilakukan agar supaya harta wakaf memiliki sertifikat. 
Sehingga selain harta wakaf itu dikelola, dengan demikian keamanannya 
juga lebih terjamin. Maka penulis menyarankan kepada pembaca jika 
berkehendak melaksanakan ibadah wakaf, hendaklah mengikuti pendapat 
jumhur ulama yaitu menyampaikan kehendak wakaf dengan perkataan yang 
tegas atau sighat wakaf.  
2. Penulis menyadari akan jauhnya tulisan ini dari kata sempurna. Segala yang 
telah menjadi kesimpulan bukanlah jawaban final yang menutup untuk 
diadakan kajian ulang. Penulis menyarankan kepada seluruh pembaca yang 
budiman untuk lebih banyak lagi membaca referensi demi mendalamnya 
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